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Abstract

Education aims to optimally develop students' cognitive, affective, and
psychomotor potential. In physical education, motor skills are a crucial
aspect that affects students' concentration, coordination, and stamina
in learning. This quantitative study with a correlational design aims to
determine the contribution of motor skills to student learning outcomes.
The data were analysed using simple linear regression tests. The results
showed a significant relationship between motor skills and academic
achievement, as evidenced by a significance value of < 0.05. Thus, the
alternative hypothesis (H_1) was accepted and the null hypothesis
(H_0) was rejected. The findings showed that motor skills contributed
59.5% to student learning outcomes, while the remaining 40.5% was
influenced by other variables. This study confirms that strengthening
psychomotor skills is a key factor in accelerating students' academic
performance at school.

Kata Kunci:

1. Keterampilan Motorik
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Abstrak
Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik  siswa secara optimal. Dalam pembelajaran PJOK,
keterampilan motorik menjadi aspek krusial yang mempengaruhi konsentrasi,
koordinasi, dan stamina siswa dalam belajar. Penelitian kuantitatif dengan
desain korelasional ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi keterampilan
motorik terhadap hasil belajar siswa. Data dianalisis menggunakan uji regresi
linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara keterampilan motorik dan capaian akademik, yang dibuktikan dengan
nilai signifikansi $< 0,053. Dengan demikian, hipotesis alternatif ($H_1$)
diterima dan hipotesis nol ($H_0$) ditolak. Temuan menunjukkan bahwa
keterampilan motorik memberikan kontribusi sebesar 59,5% terhadap hasil
belajar siswa, sementara 40,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
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Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan kemampuan psikomotorik
merupakan faktor kunci dalam mengakselerasi performa akademik siswa di

sekolah.

1. PENDAHULUAN
Tujuan  mendasar

adalah

pendidikan

untuk secara optimal

menumbuhkan potensi komprehensif
siswa di seluruh domain kognitif, afektif,
dan psikomotorik (Hadi & Ismi Mori
2024). kunci
kemanjuran pendidikan tercermin dalam

Hasil

Saputra, Indikator

hasil pembelajaran siswa. ni
menandakan sejauh mana siswa dapat
memahami, menguasai, dan menerapkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
setelah terlibat dalam proses pendidikan

(Ramadhan & Ningrum, 2019).

Kinerja akademik siswa dibentuk
oleh dua kategori faktor utama: pengaruh
internal dan eksternal (Isini et al., 2025).
Faktor internal meliputi minat, motivasi,
kesiapan, kemampuan intelektual, serta
kesejahteraan fisik dan psikologis siswa.
Sebaliknya, faktor eksternal terdiri dari
kualitas penyampaian instruksional oleh
pendidik, ketersediaan sumber daya dan
infrastruktur, lingkungan belajar, dan
keterlibatan orang tua. Interaksi antara
faktor-faktor internal dan eksternal inilah
yang pada akhirnya menentukan
variabilitas

(Sobandi, 2017).

hasil pembelajaran siswa
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Pada skala global, penurunan
keterampilan motorik di antara anak-
anak usia sekolah dasar menghadirkan
kekhawatiran yang berkembang, dengan
data dari Organisasi Kesehatan Dunia
menunjukkan bahwa 81% remaja di 146
negara gagal memenuhi ambang aktivitas
fisik yang direkomendasikan, yaitu
setidaknya 60 menit per hari. Penurunan
ini berdampak buruk pada kinerja
kognitif, karena studi longitudinal telah
mengungkapkan korelasi positif antara
keterampilan motorik dan kapasitas
belajar. Di tingkat nasional Indonesia,
Pendidikan,

dan Teknologi

survel Kementerian

Kebudayaan, Riset,
mengungkapkan bahwa hanya 45% siswa
SD memiliki keterampilan motorik kasar
yang memadai, yang berdampak pada
pencapaian hasil belajar nasional yang
masih di bawah rata-rata ASEAN. (Lubis

& Sembiring, 2025)

Hasil belajar dalam pembelajaran
PJOK tidak hanya dilihat dari aspek
kognitif saja melainkan juga aspek
psikomotorik yang dalam hal ini adalah
keterampilan motorik (Imam et al.,
2022). Keterampilan motorik adalah
kemampuan individu dalam melakukan

gerakan yang terkoordinasi, baik gerakan
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besar (motorik kasar) maupun gerakan
halus (Riha Adatul’aisy et al., 2023).
Motorik kasar berhubungan dengan
aktivitas seperti berlari, melompat, atau
melempar, sedangkan motorik halus
terkait dengan kegiatan yang
membutuhkan ketelitian, seperti menulis,
menggambar, atau menggunakan alat.
Kedua jenis keterampilan ini sangat
berpengaruh terhadap kesiapan siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
PJOK. (Mustafa & Sugiharto, 2020a)
Keterampilan motorik menjadi
faktor utama  yang  mendukung
keberhasilan siswa (Edlis & Alwi, 2024).
Keterampilan motorik yang  baik
memungkinkan siswa mengikuti aktivitas
fisik dengan optimal, seperti lari, lompat,
lempar, atau permainan olahraga lainnya
(Meirizal et al., 2025). Siswa dengan
keterampilan motorik yang kurang
cenderung mengalami kesulitan dalam
menguasai materi  praktik PJOK,
sehingga berdampak pada pencapaian
hasil belajar yang rendah.
Siswa dengan keterampilan
motorik yang baik cenderung memiliki
konsentrasi, koordinasi, dan stamina
yang lebih baik, sehingga mampu
mengikuti proses pembelajaran dengan
lebih optimal (Osmila et al., 2019).
Sebaliknya, siswa dengan keterampilan

motorik yang kurang berkembang sering
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mengalami hambatan, misalnya sulit
menulis dengan rapi, mudah lelah, atau
kurang mampu mengikuti kegiatan
praktik. Kondisi ini berdampak pada
pencapaian hasil belajar yang tidak
maksimal (Nuarie et al., 2023).

Permasalahan ni semakin
kompleks di daerah pedesaan Indonesia,
di mana akses terhadap fasilitas olahraga
terbatas, menyebabkan disparitas
pencapaian belajar hingga 20% lebih
rendah dibandingkan daerah urban.
Tantangan lain termasuk pengaruh
nutrisi dan lingkungan yang
memengaruhi  keterampilan motorik,
yang pada gilirannya menurunkan
motivasi belajar karena siswa merasa
frustrasi dalam menyelesaikan tugas fisik-
kognitif. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengungkap
kontribusi kedua faktor ini terhadap hasil
belajar secara kuantitatif. (Alamsyah &
Anggita, 2025)

Beberapa penelitian terdahulu
telah mengeksplorasi hubungan antara
keterampilan motorik dan pencapaian
belajar. Misalnya, Menurut (Hadi & Ismi
Mori Saputra, 2024) dalam penelitian
yang berjudul “ Hubungan kemampuan
motorik siswa dengan hasil belajar
PENJASKES di SDN 50/VI Lubuk
Mentilin

Kecamatan Jangkat”

menjelaskan  bahwasannya terdapat
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hubungan antara kemampuan motorik
siswa dengan hasil belajar penjaskes di
SDN 50/VI Lubuk Mentilin Kecamatan
Jangkat. Hal ini ditandai dengan hasil
penelitian yang diperoleh yaitu thitung =
3,802 > ttabel = 2,042, dengan nilai r =
0,570 didapat r2 = 0,324 , adapun besar
kontribusinya adalah 32,4 %.

Investigast lain, seperti yang

dilaporkan oleh (Hasmarita & Kurnia,

2020)

“Pengaruh

dalam  penelitian  berjudul

dan

hasil

gaya  mengajar

kemampuan motorik  pada

pembelajaran tenis meja penggerak

depan,” menunjukkan bahwa
pendekatan Latihan dan gaya mengajar
timbal balik secara signifikan
meningkatkan prestasi siswa. Namun
banyak faktor

demikian, yang

mempengaruhi hasil pelatihan, tidak
hanya metodologi yang digunakan, tetapi
juga faktor-faktor yang berkaitan dengan
kondisi fisik dan teknik. Kedua elemen
menunjukkan korelasi substantial dengan
kinerja atlet. Dapat disimpulkan bahwa
kesuksesan dalam olahraga kompetitif
sering membutuhkan keterampilan yang
mahir dalam kondisi ketegangan fisik
yang tinggi, sehingga menggarisbawahi
peran penting yang dimainkan oleh

pengkondisian fisik dalam meningkatkan

kinerja atletik.
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Berdasarkan kajian  terdahulu,

beberapa penyelidikan telah
memperlihatkan adanya hubungan yang
positif antara aktivitas fisik dengan
prestasi akademik siswa. Namun,
research gap yang ditemukan adalah
sebagian besar penelitian masih berfokus
pada aktivitas olahraga secara umum,
bukan secara spesifik pada keterampilan
motorik dan kontribusinya terhadap
capaian hasil belajar. Masih minim
penelitian yang mengaitkan motorik
dan motorik halus

kasar secara

bersamaan dalam memengaruhi capaian
hasil belajar kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa.

Keterampilan motorik tidak hanya
relevan untuk mata pelajaran PJOK,
tetapi juga memiliki kontribusi signifikan
terhadap capaian hasil belajar di seluruh
bidang studi. Pendekatan ini memperluas
perspektif bahwa keterampilan motorik
adalah bagian penting dari keberhasilan
akademik. Lebih lanjut, keterampilan
motorik merupakan bagian penting yang
harus dikembangkan sejak dini di
sekolah.

perhatian dan

Guru perlu memberikan

stimulasi yang tepat
melalui berbagai aktivitas, khususnya
dalam pembelajaran PJOK. Upaya ini
diharapkan  mampu  meningkatkan
keterampilan motorik siswa yang pada

akhirnya akan memberikan kontribusi
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signifikan terhadap peningkatan capaian
hasil belajar.

Berdasarkan  latar  belakang
masalah yang sudah dibahas, maka
tuyjuan 1ini dibuat oleh peneliti untuk
mengetahui  hubungan keterampilan
motorik dan kontribusinya terhadap

pencapaian keberhasilan belajar siswa.

2. METODE
Kegiatan

pengabdian ni
dilaksanakan dengan metode pelatihan
dan pendampingan (workshop) yang
terbagi ke dalam empat tahap utama.
Tahap pertama adalah analisis situasi
untuk mengidentifikasi kemampuan awal
motorik siswa dan kendala yang dihadapi
guru di sekolah mitra. Tahap kedua
adalah pemberian materi (sosialisasi)
mengenai konsep hubungan
keterampilan motorik dengan konsentrasi
dan hasil belajar. Tahap ketiga adalah
pelatihan praktis yang melibatkan
demonstrasi berbagai bentuk latihan
motorik (kelincahan, koordinasi, dan
keseimbangan) yang dapat diintegrasikan
dalam kurikulum PJOK. Tahap terakhir
adalah evaluasi dan monitoring untuk
mengukur peningkatan keterampilan
motorik siswa setelah pelatihan serta
segjauh mana kontribusinya terhadap

perbaikan hasil belajar mereka melalui

observasi langsung dan tes kemampuan.

Vol 2 No. 1 (2023)

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
korelasional yaitu suatu penelitian untuk
mengetahui tingkat hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Ada
dua variabel dalam penelitian ini yaitu
variabel bebas keterampilan motorik (X)
dan variabel terikat adalah hasil belajar
siswa (Y). Penelitian korelasional

(Correlational ~ Studies)  merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan
antara dua atau beberapa variabel. Ciri
dari penelitian korelasiaonal adalah
bahwa penelitian tersebut tidak menuntut
subyek penelitian yang terlalu banyak.
(Ishar et al., 2023)

Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas IV SDN Semiring 1 tahun
ajaran 2025/2026. Sampel ditentukan
dengan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria: (1) siswa aktif
mengikuti pembelajaran PJOK, (2)
memiliki data nilai rapor lengkap, dan (3)
bersedia menjadi responden. Total
sampel sebanyak 25 siswa.

Instrumen keterampilan motorik
mengadopsi tes kelincahan, koordinasi,
keseimbagan, dan kecepatan (Alfiani &
Hartoto, 2015). Validitas 1si
dikonsultasikan kepada dua dosen ahli
pendidikan jasmani. Reliabilitas diuji

dengan Cronbach’s Alpha sebesar o =
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0,93 0,87, yang

menunjukkan konsistensi internal tinggi.

dan  validitas
Data hasil belajar diambil dari nilai rapor
semester I yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor.

dilakukan

Pengumpulan  data

selama tiga minggu melalui dua tahap:
(D
dilaksanakan di lapangan sekolah; (2)

tes keterampilan motorik yang
dokumentasi nilai hasil belajar yang
diperoleh dari wali kelas dan guru PJOK.
Semua data kemudian dikodekan dan
diinput ke dalam lembar kerja SPSS.
Analisis data dilakukan melalui tiga
tahap. Pertama, uji prasyarat analisis
Shapiro-Wilk

normalitas dan Levene’s Test untuk

menggunakan untuk

homogenitas (p > 0,05 menunjukkan data
Kedua,

hipotesis dilakukan dengan uji korelasi

normal dan homogen). uji

Pearson Product Moment untuk

mengetahui hubungan linear antara

variabel keterampilan motorik (X) dan

hasil belajar (Y). Ketiga, kontribusi
variabel dihitung melalui koefisien
determinasi (R?). Analisis dilakukan

menggunakan perangkat lunak SPSS
versi 25 dengan taraf signifikansi a =

0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN ¢

Hasil
Setelah terlibat dalam pemeriksaan

komprehensif metodologi dan teknik
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yang berkaitan dengan pengumpulan
data di babak sebelumnya, babak ini
menggambarkan temuan  penelitian
bersama dengan wacana tentang dua

variabel keterampilan motorik (X) dan

dampaknya pada pencapaian hasil
pembelajaran siswa (Y). Mengenai
manajemen data, 1ni dijalankan

menggunakan perangkat lunak SPSS
25,
perhitungan yang dihasilkan dapat

versi dengan maksud bahwa

dibuktikan untuk ketepatan mereka.

Hasil pemrosesan data dipamerkan

secara  terpisah  dalam  lampiran.
Deskripsi selanjutnya menjelaskan hasil
pemrosesan data tersebut, yang akan
dihubungkan dengan kerangka teoritis

yang ditetapkan dalam tinjauan literatur.

Deskripsi Data
Tahap awal analisis data
melibatkan melakukan penilaian

deskriptif terhadap data. Tujuan dari

deskripsi data ini adalah untuk
memastikan rata-rata (mean) dan standar
deviasi (SD) dari hasil. Dua variabel yang
diawasi adalah keterampilan motorik dan
kontribusinya terhadap peningkatan hasil
pembelajaran. Temuan  penelitian
disajikan sebagai berikut:
Keterampilan Motorik

Data diperoleh dari pengambilan

data yang dilakukan pada proses



Author 1, Author 2, Author 3

pembelajaran  berlangsung  dengan
menggunakan tes keterampilan motorik.
Dalam penelitian ini data pretest
berfungsi untuk mengetahui tingkat
kemampuan awal siswa SDN Semiring 1
Situbondo Jawa Timur. Dari penelitian
tersebut diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1 Data Keterampilan Motorik
Variabel | N | Minim | Maxim | Me Std

um um an | Deviat
ion
Keteram | 2 76 96 83, 4 883
pilan 5 44
Motorik
(X)

Menurut Tabel 1, dapat dilihat bahwa
skor keterampilan motorik maksimum
adalah 96, sedangkan skor minimum
adalah 76. Nilai rerata data keterampilan
motorik dicatat pada 83,44, dengan
standar deviasi data keterampilan
motorik menjadi 4,883. Sebagaimana

tercantum pada diagram di bawah ini:

Histogram

) & w

Gambar 1 Data Keterampilan Motorik
Capaian Hasil Belajar Siswa
Data hasil studi PJOK berasal dari
nilai PJOK selama tahun akademik
2025/2026. Dari hasil tersebut diperoleh
data berikut:

Vol 2 No. 1 (2023)

Tabel 2 Data Hasil Belajar PJOK

Variabel | N | Minimu | Maximu | Mea Std

m m n Deviati
on
Pencapai | 2 78 96 88,2 4,772
an Hasil 5 4
Belajar
(Y)

Berdasarkan Tabel 2, dapat dipastikan
bahwa skor tertinggi yang tercatat untuk
PJOK adalah 96, sedangkan skor
terendah adalah 78, dengan rerata yang
diperoleh dari hasil adalah 88,24 dan
standar deviasi 4,772. Sebagaimana

tercantum pada diagram di bawah ini:

Histogram

0

Hasil Belajar

Gambar 2 Data Hasil Belajar PJOK
Uji Normalitas

Untuk memastikan normalitas
data yang dikumpulkan, seseorang dapat
menggunakan tes normalitas, khususnya
uji Shapiro-Wilk. Dengan melakukan tes
ini, dimungkinkan untuk menentukan
apakah data yang diperoleh
didistribusikan secara normal atau tidak.
Ini dapat dievaluasi melalui nilai
signifikansi tes, yang menunjukkan

bahwa jika nilai signifikansi melebihi
0,05, data diklasifikasikan sebagai
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normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
turun di bawah 0,05, data dianggap
abnormal. Hasil uji normalitas Shapiro-
Wilk disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 3 Data Hasil Uji Normalitas
Shapiro Wilk

Test of Normality

Shapiro - Wilk

Variabel ‘ Sig. ‘ Keterangan
Keterampilan .088 Normal
Motorik
Hasil Belajar .337 Normal

Dari Tabel 3 di atas, terbukti bahwa
Asymp. Nilai Sig. adalah 0,088 dan
0,337.
disimpulkan bahwa data yang diperoleh

Dengan  demikian  dapat
menunjukkan distribusi normal, karena
nilai signifikansinya melebihi 0,05.
Uji Regresi Linier Sederhana

Hipotesis dalam penelitian ini
dievaluasi menggunakan uji regresi linier
sederhana. Hasil tes adalah sebagai
berikut:

Tabel 4 Data Hasil Regresi Linier

ANOVA

F Sig.
33,792 .000

Regression

Tabel 4,

disimpulkan bahwa nilai

Menurut dapat
signifikansi

kurang dari 0,05, sehingga mengarah
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pada penerimaan Ha dan penolakan HO,
menunjukkan hubungan yang signifikan
antara  keterampilan motorik dan
kontribusinya terhadap pencapaian hasil
pembelajaran siswa.

Koefisien determinasi (R2)

Hasil sesuai  dengan

yang
perhitungan koefisien penentuan dapat
diamati dalam tabel Model Ringkasan

sebagai berikut:

Tabel 5 Perhitungan Koefisien

Determinasi

Model Summary

R R Square
0,771 0,595

Berdasarkan tabel, nilai R-kuadrat

0,595 diturunkan dan kemudian
dikalikan dengan 100% untuk
menjelaskan proporsi varians untuk

setiap sampel dalam kaitannya dengan
variabel dependen yang dapat diprediksi
bersama variabel independen
kolektif;

bahwa 59,5% dari hasil pembelajaran

secara
dengan demikian, terbukti
dipengaruhi oleh keterampilan motorik,
sedangkan 40,5%
pembelajaran PJOK dipengaruhi oleh

sisanya dari hasil

variabel independen lain yang tidak

termasuk dalam lingkup penyelidikan ini.

Pembahasan
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Dari hipotesis yang diusulkan dan
data analitis yang diperoleh, menjadi
jelas bahwa ada hubungan antara
keterampilan motorik dan kontribusinya
terhadap pencapaian hasil pembelajaran
siswa. Hubungan ini didukung oleh hasil
yang diekstraksi dari penelitian, terutama
melalui perhitungan dan analisis yang
dilakukan menggunakan uji regresi linier
sederhana. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan tingkat signifikansi sig. <
0,05, sehingga memfasilitasi penerimaan
HI1 dan penolakan HO, yang menegaskan
adanya hubungan antara keterampilan
motorik dan kontribusinya terhadap hasil
pembelajaran siswa. Akibatnya, dari
temuan  pengujlan  hipotesis, HI
divalidasi dan HO dinegasikan, mengarah
pada kesimpulan bahwa ada korelasi
yang signifikan antara keterampilan
motorik dan kontribusinya terhadap hasil
pembelajaran siswa, dengan kontribusi
keterampilan motorik dikuantifikasi pada
59,5%, sedangkan sisa 40,5% hasil
pembelajaran siswa dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang, meskipun tidak
secara eksplisit diperiksa oleh penulis,
dihipotesiskan berasal dari berbagai
elemen, seperti kurangnya keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.

Keterampilan Motorik, berasal
dari istilah bahasa Inggris Kemampuan

Motor, menunjukkan pentingnya

Vol 2 No. 1 (2023)

gerakan (motorik) sebagai aktivitas
mendasar bagi  manusia, karena
memfasilitasi pencapaian tujuan yang
diantisipasi (Mustafa &  Sugiharto,
2020Db). Sangat

menumbuhkan berbagai aspek pada

penting untuk

anak-anak, termasuk perkembangan
motorik, kognitif, emosional, sosial,
moral, dan kepribadian. Selanjutnya,
seperti yang diartikulasikan oleh Kirin
Elene Elyonora, keterampilan motorik
mewakili kualitas umum yang dapat
ditingkatkan melalui praktik sistematis.
Kemampuan motorik  diidentifikasi
sebagai atribut fisikk yang dapat
dikembangkan melalui proses
pembelajaran gerakan (Rakadia, 2023).
Penguasaan gerakan membutuhkan
kepatuhan yang ketat terhadap teknik
gerakan yang tepat, yang mencakup
keseluruhan urutan gerakan, sehingga
memastikan bahwa kemampuan tersebut
berkontribusi pada keberhasilan
pelaksanaan tugas-tugas berikutnya.
Keterampilan motorik adalah
kompetensi penting dalam kehidupan
sehari-hari serta  dalam  bidang
Pendidikan Jasmani, memungkinkan
siswa untuk secara mahir terlibat dalam
aktivitas fisik.

Kemampuan lokomotor dasar

diklasifikasikan menjadi tiga kategori
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berbeda: Lokomotor, Non-Locomotor,
dan Manipulatif (Usup et al., 2022).

Faktor utama

yang
mempengaruhi lintasan perkembangan
anak-anak dan remaja adalah informasi
turun-temurun yang diterima dari orang
tua mereka. Selain pewarisan genetik,
lingkungan memainkan peran penting
membentuk

dalam perkembangan

individu. Lingkungan ini mencakup

dimensi fisik, psikologis, sosial, dan

agama. Lingkungan yang kondusif
cenderung memberikan pengaruh positif
pada perkembangan anak-anak dan
remaja, sedangkan lingkungan yang
merugikan dapat menghasilkan efek
buruk (Fitria Siregar et al., 2025).

Hasil belajar menandakan
perubahan perilaku siswa yang terjadi
sebagai konsekuensi dari keterlibatan
pendidikan. Modifikasi perilaku dipicu
oleh pencapaian keahlian atas berbagai
materi yang disajikan selama proses
instruksional. Pencapaian ini didasarkan
pada tujuan pendidikan yang telah
ditentukan. Akibatnya, hasil tersebut

dapat bermanifestasi sebagai
transformasi dalam dimensi kognitif,
afektif, serta psikomotorik (Darfin et al.,
2024).

Bunyamin S. Bloom, dkk dalam
(Putra, 2024) mengkategorikan hasil
pendidikan menjadi tiga domain berbeda:

(a) domain kognitif, yang mencakup
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pengetahuan, pemahaman, aplikasi,

analisis, sintesis, dan evaluasi; (b) domain

afektif, meliputi  menerima,

yang

merespons, menilai, dan
oleh

dan

mengatur,
nilai atau

(©

menggabungkan

mengkarakterisasi

kompleks nilai; domain

psikomotor,  yang
persepsi, kesiapan untuk Dbertindak,
respons terpandu, kemahiran (respons
terbuka kompleks), adaptasi dan asalnya.

Hasil merupakan

didik

belajar

perubahan  peserta dalam
pembelajaran yang mencakup penilaian
pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Hasil  belajar  ditentukan  melalui
penialian akhir yang menghasilkan data
untuk melihat peningkatan Dbelajar

pembelajaran khususnya dalam
keterampilan motoriknya. Penilaian hasil
belajar mencakup penilaian sebelum
perlakuan, penilaian proses dan penilaian
setelah perlakun (Putri & Zakir, 2023).
Perolehan hasil belajar siswa diatas dirasa
sudah baik dengan kontribusinya dari
keterampilan motorik yang dimiliki oleh

siswa.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan

bahwa keterampilan motorik siswa di
SDN Semiring 1 Situbondo, yang diukur
kelincahan,

melalui komponen

koordinasi, keseimbangan, dan
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kecepatan, berada dalam kategori baik
serta memberikan kontribusi signifikan
terhadap hasil belajar PJOK. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar, yang
mencakup perubahan pada aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan,
sangat dipengaruhi oleh kemampuan
fisik tersebut. Melalui penilaian akhir
yang komprehensif, data membuktikan
adanya peningkatan capaian
pembelajaran yang selaras dengan
perkembangan keterampilan motorik
siswa, sehingga optimalisasi gerak
menjadi kunci penting dalam mengukur
serta meningkatkan keberhasilan

pendidikan secara keseluruhan.
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